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Masih rendahnya keikutsertaan pasangan usia subur menjadi akseptor KB di 

Kelurahan Polohungo (50,13%), salah satunya dapat disebabkan karena tidak 

pernah mendapatkan konseling. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan antara konseling KB dengan keikusertaan pasangan usia subur menjadi 

akseptor KB di Kelurahan Polohungo 

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional study. Jumlah populasi PUS 

penelitian ini 285 orang, penentuan besar sampel menggunakan rumus slovin 

didapatkan jumlah sampel 166. teknik pengambilan sampel yaitu simple random 

sampling.Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Analisa data 

menggunakan uji chi square. 

Berdasarkan penelitian didapatkan sebanyak 97 responden (58%) pernah 

mendapatkan konseling KB, dengan keikusertaan pasangan usia subur menjadi 

akseptor KB sebanyak 127 responden (77%). Hasil uji statistika didapati nilai 

p=0,000 artinya terdapat hubungan antara antara konseling KB dengan 

keikutsertaan pasangan usia subur menjadi akseptor KB di Kelurahan Polohungo.  

Kesimpulan terdapat hubungan antara konseling KB dengan keikutsertaan 

pasangan usia subur menjadi akseptor kb di Kelurahan Polohungo, sehingga 

disarankan kepada pasangan usia subur lebih aktif mengunjungi puskesmas untuk 

berkonsultasi tentang KB agar dapat memilih jenis alat kontrasepsi yang sesuai 

keadaan pasangan usia subur. 
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